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A B S T R A K 

Tuturan terkenal erat dalam lingkungan masyarakat. Setiap tindak 
tutur yang dilakukan masyarakat pada dasarnya memiliki makna atau 
implikasi tertentu baik implisit maupun eksplisit. Keberadaan 
implikasi dalam sebuah tuturan sangat berfungsi sebagai pengikat 
komunikasi antar masyarakat. Tujuan penelitian ini yaitu (1) 
menunjukkan bentum implikatur dan (2) mendeskripsiikan implikatur 
dalam argumentasi pembicara 1 kontra dalam final debat FJA UIN 
Malang 2021. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif, karena data yang dianalisis berupa kata-kata atau kalimat 
yang sesuai dengan penelitian. Sumber data yang digunakan berupa 

data primer dari channel youtube final debat FJA UIN Malang 2021, dengan didukung data sekunder berupa 
buku dan artikel jurnal yang mendukung penelitian. Teknik pengumpulan data berupa teknik  tonton dan 
teknik catat. Teknik analisa data menggunakan model analisis Miles Huberman, yaitu reduksi data, 
pengolahan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini terdiri atas (1) terdapat implikatur umum 
dan khusus dalam argumentasi pembicara 1 kontra  dalam final debat FJA UIN Malang berdasarkan 
perspektif Gerald Gazdar. (2) Ada 3 implikatur  umum bentuk pertanyaan yang berfungsi sebagai 
penegasan dan 2 implikatur umum bentuk pernyataan yang berfungsi untuk penolakan. Sedangkan pada 
impikatur khusus, terdapat 2 bentuk  pernyataan, 1 bentuk pertanyaan, dan 2 bentuk implikatur perintah 
dengan fungsi penegasan, penjelasan, dan pelarangan. 

 

A B S T R A C T 

Speech is well-known in the community. Every speech act carried out by the community has certain 
meanings or implications, both implicit and explicit. The existence of importance in a speech functions as 
a binder of communication between communities. The purposes of this study are (1) to show the form of 
implicature and (2) to describe the implicature in the speaker's argument one con in the final debate of 
the FJA UIN Malang 2021. This type of research is qualitative descriptive because the data analyzed is in 
the form of words or sentences corresponding to the study. The data source used is primary data from 
the YouTube channel for the final of the 2021 FJA UIN Malang debate, supported by secondary data in the 
form of books and journal articles that support research. Data collection techniques are in the form of 
watching strategies and note-taking techniques. The data analysis technique uses the Miles Huberman 
analysis model: data reduction, data processing, and concluding. The results of this study consist of (1) 
general and specific implicatures in the speaker's argument against the FJA UIN Malang's final debate 
based on Gerald Gazdar's perspective. (2) There are three general implicatures in the form of questions 
that function as affirmations and two general implicatures in the form of statements that function as 
denial. In the special implicature, there are two forms of statements, 1 form of questions, and two forms 
of command implicatures with functions of affirmation, explanation, and prohibition. 
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Pendahuluan  

Sebagai makhluk sosial, manusia melakukan interaksi setiap harinya. Interaksi 
terhadap sesama manusia diwujudkan dalam sebuah komunikasi. Komunikasi diartikan 
sebagai suatu proses bertukar informasi dari individu satu dengan individu lain atau 
individu dengan lingkunganya dengan menggunakan suatu  tanda atau lambang tertentu 
(Rahmiana, 2019; Zulvianti et al., 2021). Tidak sedikit bahasa yang digunakan dalam 
komunikasi membutuhkan penjelasan tambahan dalam memahaminya. Dalam hal ini, 
disiplin ilmu yang mempelajari sebuah makna dalam komunikasi adalah implikatur. 
Implikatur merupakan salah satu cabang ilmu pragmatik yang mempelajari makna dalam 
sebuah ungkapan (Nawangsih et al., 2021a; Syaikhoh et al., 2018). 

Rustanti mengemukakkan bahwa cabang pragmatik yang mempelajari makna 
yang terkendung dalam sebuah komunikasi antara penutur dan pendengar 
(Nurwendah et al., 2019). Gazdar mengemukakan bahwa implikatur merupakan suatu 
makna yang digambarkan melalui suatu ungkapan dalam konteks tertentu (Kurniati, 
2019a; Wigati Purwaningrum Fakultas Komunikasi dan Bahasa & Sitasi, 2019). Jadi, dalam 
suatu ungkapan bisa jadi bermakna berbeda dengan makna yang sesungguhnya 
diungkapkan. Perbedaan makna dalam suatu ungkapan bisa disebabkan oleh suatu 
faktor tertentu, yaitu seperti faktor lawan bicara maupun lingkungan. Sebagaimana di 
Indonesia, seluruh warga Indonesia berasal dari berbagai jenis suku, ras, dan adat 
istiadat. Dalam perbedaan ini pastilah muncul suatu bahasa yang berbeda-beda dalam 
pemaknaanya, dimana dalam hal ini bahasa merupakan suatu lambang atau tanda yang 
digunakan masyarakat setempat dalam berinteraksi (Anak et al., 2019; Mislikhah, 2020). 

Gerald Gazdar membagi implikatur percakapan menjadi dua, yaitu implikatur 
percakapan umum dan implikatur percakapan khusus. Sebagaimana Stephen C. 
Levinson berpendapat bahwa implikatur percakapan umum dan implikatur  percakapan 
khusus (Febriyani et al., 2022; Gede & Erawan, 2021; Sari & Effendi, 2020a). Implikatur 
percakapan umum merupakan suatu ungkapan yang tidak memerlukan konteks 
tambahan dalam memaknainya, sedangkan implikatur percakapan khusus merupakan 
suatu ungkapan yang membutuhkan konteks tambahan dalam memaknainya. Dalam teori 
Gerald Gazdar, fungsi dalam implikatur ppercakapan  terdiri dari berbagai bentuk, 
diantaranya bentuk pernyataan, pertanyaan, maupun perintah atau larangan. Dimana 
bentuk-bentuk tersebut sering diterapkan dalam berbagai komunikasi antar sesama 
manusia. 

Komunikasi dalam debat menjadi fokus pada penelitian ini.  Peneliti melihat dalam 
argumentasi debat terdapat pesan yang ingin disampaikan kepada lawan bicara  untuk mendapatkan 
feedback, baik penerimaan maupun bantahan.  Argumentasi pembicara satu kontra dalam final debat 
Festival Jazirah Arab UIN Malang menjadi objek kajian ini.  Argumentasi ini dibawakan oleh tim dari 
Malaysia. Dimana, dalam argumentasinya ada beberapa pendapat yang disampaikan kepada pihak 
lawan untuk membantah argumentasi lawan. Selain itu, penggunaan tuturan dalam argumentasinya, 
terdapat ebebrapa implikasi yang terlihat secara implisit maupun eksplisit. Sehingga, peneliti 
menilai bahwa argumentasi debat pembicara satu kontra dalam final debat FJA UIN 
Malang mengandung implikatur umum dan khusus.  
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Implikatur merupakan implikasi  kenyataan dari sebuah ungkapan, dimana makna 
yang didapat bukan dari tuturan yang  sebenarnya. Gerald Gazdar terkenal dalam 
implikatur percakapanya yang terbagi menjadi dua, yaitu implikatur percakapan umum 
dan implikatur percakapan khusus. Gazdar menjelaskan bahwa implikatur percakapan 
umum merupakan suatu ungkapan dalam percakapan yang tidak membutuhkan makna 
tambahan dalam mengartikanya, sedangkan implikatur percakapan khusus merupakan 
suatu ungkapan yang dipakai dalam percakapan membutuhkan pemaknaan tambahan 
dalam mengartikanya. Selain itu, seiring digunakanya implikatur dalam sebuah 
percakapan, sehingga menimbulkan perbedaan fungsi akan sebuah implikatur yang 
digunakan(Islamiyah et al., 2022). Diantara fungsi implikatur yaitu sebagai persetujuan 
maupun menolak terhadap pernyataan yang ada. Implikatur berfungsi sebagai larangan, 
yang biasa menggunakan kalimat perintah dalam konteks kalimatnya. Selain itu, 
implikatur berfungsi untuk meminta yang digambarkan dalam konteks kalimat  
pernyataan dan pertanyaan. Sedangkan fungsi menegaskan biasanya menggunakan 
kalimat pernyataan (Irma & Sulfiana, 2019; Rizquna et al., 2022). 

Studi pendahuluan dalam hal ini hanya melihat dalam dua kecenderungan. 
Kecenderungan pertama yaitu dari tema, dan kecenderungan kedua yaitu terhadap jenis 
implikatur percakapan. Peneliti menemukan delapan penelitian terdahulu yang 
mengkaji implikatur dalam kajian pragmatik, baik dalam media social, pembelajaran di 
sekolah, karya sastra, dan film (Islamiyah et al., 2022; Kurniati, 2019b; MaericE et al., 
2020; Mansyur, 2020; Perizga et al., 2020; Pudyastuti & Zamzani, 2019; Rahmah & Pujiati, 
2022; Sari & Effendi, 2020a). Selain itu, peneliti menemukan delapan penelitian terdahulu 
yang mengkaji pembagian implikatur dalam sebuah percakapan, baik dalam film, media 
dakwah, maupun novel (Hidayati et al., 2020; Islamiyah et al., 2022; Jannah et al., 2020; 
Maulana & Susanti, 2022; Nawangsih et al., 2021; Percakapan et al., 2022; Rahmah & 
Pujiati, 2022; Sari & Effendi, 2020). 

Setelah menelaah beberapa penelitan terdahulu, peneliti menemukan persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. Persamaanya 
yaitu terdapat dalam kajianya, yaitu pragmatik, jenis implikatur percakapan umum dan 
khusus. Sementara itu, perbedaanya terdapat dalam objek yang dikaji, baik dari film, 
karya sastra berupa novel, media social, grup WhatsApp. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang digunakan 
berupa kata-kata atau kalimat yang sesuai dengan penelitian. Penelitian kualitatif 
digunakan untuk  menemukan makna tersembunyi, kualitas hubungan dalam 
menggambarkan rincian sesuatu dari data-data yang dipaparkan(Basid et al., 2018; Basid 
& Heniatus Zahroh, 2022; Chotimah, 2023). Sumber data yang digunakan yaitu (1) data 
primer berupa channel Youtube final debat Festival Jazirah Arab 2021. (2) Dan didukung 
dengan buku dan artikel jurnal sebagai data sekundernya. Teknik pengumpulan data 
berupa Teknik tonton dan catat. Teknik Analisa data memakai model Miles Huberman 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Posisi penelitian ini diantara penelitian-penelitian terdahulu adalah untuk 
menambahkan temuan baru dalam teori implikatur Gerald Gazdar dalam sebuah 
argumentasi debat Melihat ajang debat FJA UIN Malang merupakan ajang bergengsi 
pecinta bahasa Arab setiap tahun, sehingga peneliti belum menemukan kajian terhadap 
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hal ini. Peneliti berharap, dengan peneliti dapat memberikan sumbangsih terhadap 
kajian prgmatik, khususnya bidang implikatur 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan mendeskripsikan bentuk 
implikatur yang terdapat dalam argumentasi pembicara satau kontra dalam final debat 
FJA UIN Malang 2021. Sehingga, memudahkan para pembaca untuk menelaah lebih 
dalam makna dan pesan dalam argumentasi debat tersebut. Selain itu, peneliti dapat 
menambahkan kajian pragmatik, yaitu implikatur dalam sebuah argumentasi debat 
sebagai displin ilmu baru 

Penelitian ini didasarkan pada suatu hipotesis bahwa setiap tuturan dalam sebuah 
komunikasi, memiliki implikasi tertentu, baik terlihat secara impliasit maupun eksplisit. 

Pembahasan  

Dalam bagian ini, peneliti akan mengemukakan penemuan beberapa data yang 
menunjukkan bentuk implikatur dalam argumentasi pembicara 1 kontra dengan suatu 

permasalah yaitu أَفغانستان في الطالبان ستقلالا  (Kemerdekaan Taliban di Afghanistan). 

Dalam putaran pertandingan debat, terjadi implikatur percakapan antara penutur 
yaitu pembicara yang sedang mendapatkan waktu untuk berargumentasi dengan 
pendengar yaitu lawanya, pihak aposisi yang menjadi pembantah akan argumen-
argumen dari pihak kontra. Sehingga, terjadilah suatu timbal balik dari pihak lawan atas 
pemaparan argumen yang ada. Dalam hal ini, peneliti menemukan dua bentuk 
implikatur, yaitu implikatur percakapan umum dan implikatur percakapan khusus. 
Berikut data yang ditemukan peneliti : 

Tabel 1. Jenis Implikatur, bentuk, dan fungsinya 

No Jenis Implikatur Bentuk 
Implikatur 

Fungsi 
Implikatur 

1. Implikatur Percakapan Umum Pertanyaan Penegasan 

Pernyataan Penolakan 

2. Implikatur Percakapan Khusus Pertanyaan Penegasan 

Pernyataan Penjelasan 

Perintah Pelarangan 

Sumber: Channel Youtube Festival Jazirah Arab UIN Malang 2021 

 
Berdasarkan pemaparan kolom diatas, peneliti menjelaskan bahwa terdapat dua 

jenis implikatur, yaitu umum dan khusus. Dimana dalam implikatur tersebut berupa 
pertanyaan, pernyataan, dan perintah.  
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Implikatur Percakapan Umum  

Implikatur percakapan umum merupakan bentuk implikatur yang tidak 
membutuhkan suatu makna tambahan dalam memahami konteks kalimat. Dalam 
argumentasi pembicara 1 kontra ditemukan beberapa data yang mengandung 
implikatur percakapan umum. 

Pertanyaan 
 Bentuk implikatur umum pertama yaitu berupa pertanyaan. Pertanyaan tersebut 

digunakan pembicara 1 kontra untuk membalikkan argumentasi lawan. Hal ini 
sebagaimana dalam kutipan berikut : 

توفضه في طالبان قبال من المقدمة جمهور إلى بنظر أَفغانستان في لبان طا استقلال بانٔ نرفض نريد لا  
لنيل والقانونيان والسياسيين الاجتماعيان استقلال من المرسومة المعايير  

السادة ايها أَفغانستان في المستقرة الحكومة  
Pertanyaan yang dilontarkan bersifat menegaskan, menegaskan akan kefaktualan 

argumentasi dari pihak aposisi. 

  Bentuk pertanyaan kedua, yaitu pertanyan menawarkan. Sebagaimana dalam 
cuplikan berikut : 

 هي قالت بأن دولة أفغانستان دولة سالما قادما كان هذه الموالية لم تكن واقعية في ا َٔفغانستان...كما نرى من سنة طويلا
ادي إلى البراري في الشعاب وكذالك الدولة. لذ الك باستقلال طالبان سوفجدا أفغانستان يعاني مشكلة الكبيرة مما تى   

ال قال يجيب المشكلة من جذورها  نريد الوداع سو 
 Pembicara 1 kontra menawarkan akan argumentasi lawan apakah dapat 

membuktikan akan adanya penolakan kemerdekaan. Pertanyaan ini sangat mudah 
dipahami, sehingga dapat dikategorikan sebagai bentuk implikatur umum. 

Pernyataan 
  Implikatur jenis umum kedua yaitu bentuk pernyataan. Dimana dari pembicara  1 
kontra menegaskan akan penolakanya terhadap mosi. Implikatur pernyataan ini 
bermaksud untuk menegaskan. Hal ini sebagaimana dalam cuplikan berikut : 

 ونحن نثبت لكم جميعا بأن طالبان يتجه التوفر هذه المعايير المرسومة فبذالك وقر طالبان مجهودا تحقيقا هذه عمر من استقرارية
 حكومة طالبان

 Pembicara 1 dengan tegas menolak pernyataan mosi yang dibawa, yaitu majlis 
menolak kemerdekaan Taliban di Afghanistan. Sehingga pembicara 1 menegaskan 
akan menerima kemerdekaan Taliban di Afghanistan dengan alasan argumentasinya. 
Pernyataan ini merupakan implikatur umum yang mana tidak perlu tambahan 
pemahaman dalam memahaminya. 

 Bentuk pernyataan kedua, ditemukan kembali ketika pembicara 1 kontra 
memberi penolakan terhadap argumentasi pembicara 1 pihak aposisi. Dalam 
penolakan ini, pembicara 1 kontra membawakan permasalahan ke keadaan 
sesungguhnya. Sehingga, fungsi dari implikatur bentuk pernyataan ini untuk 
memberikan penolakan. Hal ini seperti dalam cuplikan berikut : 

 هل الحياة الشعاب تحت سيطرة صلطة الخريجين يدل هناك الحياة السالمة؟
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 Sesuai tugasnya, muttakalim 1 kontra memberikan sanggahan akan argumentasi 
dari pembicara 1 pihak aposisi. Dimana sebelum menolak, ia utarakan kesalahan yang 
dibawa pihak aposisi. Sehingga, implikatur ini relevan dalam fungsi penolakan  yang 
langsung bisa dipahami dari si pendengar. 

 Implikatur pernyataan berikutnya yaitu dalam argumentasi pembicara 1 kontra 
memberikan penjelasan psosisinya akan menolak mosi. Dalam hal ini implikatur 
berfungsi untuk menjelaskan. 

 هل هذا تدل على أن هناك الحكومة الجديدة السالمية سيطرة طالبان جمهورية الكريم؟

 Argumentasi pembicara 1 menjelaskan bahwa pihak kontra benar-benar telah 
menetapkan akan kesetujuanya terhadap kemerdekaan Taliban. Sehingga, benar- 
benar dijelaskan pososisinya di kontra. Berarti fungsi dari implikatur jenis pernyataan 
ini untuk menjelaskan kepada mitra tutur akan posisinya di kontra. 

Implikatur Percakapan Khusus 

  Gazdar mengemukakan bahwa implikatur percakapan khsusus merupakan suatu 
ujaran yang membutuhkan makna atau penjelasan tambahan dalam memahaminya. 
Berikut implikatur percakapan khusus dalam argumentasi pembicara 1 kontra : 

Pertanyaan 
  Implikatur percakapan khusus merupakan implikatur yang membutuhkan 
pemaknaan tambahan. Diantara implikatur khusus terdapat pada sesi mudhaqolah 
atau sanggahan dari pihak lawan kepada pembicara 1 kontra. Hal ini sebagaimana 
dalam cuplikan berikut : 

 ...مداخلة
  Sepenggal kata ini tidak dapat dipahami secara sekilas. Dimana maksud 
tambahan dari kata ini yaitu dia bertanya apakah dia bisa menyela, apakah boleh 
meminta waktunya untuk memberikan tanggapan atau sanggahan di tengah 
arumentasi pihak pembicara 1 kontra. Sehingga, kata ini masuk dalam implikatur 
khusus, yang perlu menambahkan suatu makna atau tidak dapat diartikan secara 
kontekstual. 

  Bentuk pertanyaan kedua yaitu pertanyaan yang menegaskan. Sebagaimana 
cuplikan berikut : 

سة هذة بمعنىتكلمت بأن الدولة أفغان ستان الآمنة سابقة بمعنى قبل وصول الألبان على رىٔ  ... 
  Sekilas kalimat tersebut seperti pernyataan, namun sebenarnya berupa kalimat 
tanya kepada pihak pembicara 1 kontra yang bersifat menegaskan akan argumentasi 
berupa kesalahan yang diberikan. 

Pernyataan 
  Kalimat pernyataan sering digunakan dalam beragumen. Namun, tidak semua 
pernyataan yang diutarakan mengandung makna yang jelas atau masih membutuhkan 
pemaknaan tambahan. Sebagaimana cuplikan berikut : 

 في تعريفها ضعيفا جدا
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  Kalimat tersebut membutuhkan makna khusus. Dimana ketika dipahami secara    
langsung membuat lawan bicaranya tidak paham. Maksud dari pembicara 1 akan 
pengertianya lemah yaitu menegaskan akan pengertian materi yang dibawakan 
kurang jelas, dan dari pihak pembicara 1 kontra akan memperjelas kembali. 

Perintah 
  Kalimat perintah sering digunakan untuk mempersilahkan tim lawan dalam 
menyanggah. Namun, kata membolehkan biasanya hanya diutarakan dalam sepenggal 
kata, sehingga perlu pemaknaan tambahan dalam memahaminya. Sebagaimana 
cuplikan berikut : 

 تفضل
  Kalimat perintah yang bermakna dipersilahkan tersebut membuthkan makna 
khusus, yaitu makna silahkan dimaksudkan untuk pihak lawan memberikan 
sanggahanya di tengah argumentasi pembicara 1 kontra. 

  Kalimat perintah kedua yaitu berupa perintah yaitu ketika penolakan akan 
argumentasi kedua kalinya terhadap argumentasi muttakalim 1 kontra. 

 مرفوضة
  Kata itu bermakna tertolak. Dalam konteks kata ini membutuhkan pemaknaan 
khusus, yaitu perintah untuk diam dan tertolak sanggahan berikutnya untuk 
pembicara 1 kontra. Sehingga, dalam konteks ini pembicara 1 kontra memerintahkan 
akan pihak lawan jangan bertanya kembali. 

Kesimpulan dan Saran  

Peneliti menemukan 10 implikatur percakapan umum dalam argumentasi 
pembicara 1 kontra dalam putaran final debat FJA UIN Malang 2021 berdasarkan 
perspektif Gerald Gazdar. Terdapat dua bentuk implikatur percakapan umum, dimana 2 
diantaranya berbentuk pertanyaan yang berfungsi untuk penegasan, sedangkan 3 
diantaranya berbentuk pernyataan yang berfungsi sebagai penolakan. Dalam implikatur 
percakapan khusus, terdapat 3 bentuk implikatur, dimana 2 diantaranya berbentuk 
pertanyaan, 1 diantaranya berbentuk pernyataan, dan 2 diantaranya berbentuk perintah. 
Dalam implikatur percakapan khusus ini, implikatur berfugsi sebagai penegasan, 
penjelasan, dan pelarangan. 

Implikatur sering diimplementasikan dalam sebuah percakapan antar sesama. 
Sesuai teori Gerald Gazdar, implikatur percakapan terbagi menjadi dua, yaitu implikatur 
percakapan umum dan implikatur percakapan khusus. Implikatur percakapan umum 
menggunakan konteks bahasa yang umum, sehingga tidak perlu kata maupun kalimat 
tambahan dalam memaknainya. Sedangkan implikatur khusus merupakan suatu 
ungkapan yang memerlukan penjelasan susulan untuk memknainya. 

Adanya penelitian ini diharpkan dapat menjadi referensi tambahan dalam 
menganalisis implikatur terlebih pada teori Gerladz Gazdar. Namun, penelitian ini hanya 
terfokus pada umpan balik satu pembicara saja, yaitu pembicara 1 kontra. Sehingga, 
kajian implikatur ini belum bisa mencakup pada semua orang yang ada dalam suatu objek. 
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Oleh karena itu, diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk dapat menganalisis semua 
pembicara dalam putaran final debat FJA 2021, melihat setiap debater memiliki ciri khas 
masing-masing dalam bertutur. Sehingga, penelitian yang didapatkan nantinya akan 
lebih luas dan menyeluruh, sehingga lebih maksimal ketika menjadi referensi pada 
penelitian berikutnya. 
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